BAB TII
. _ HASIL-HASIL PENELITIAN

A. Metodologi

Dalam upava menjawab pertaﬁyaan—pertanyaan vang
.telah penulis rumuskan pada Bab I, penulis telah
me lakukan Serangkaian penelitian vang terdiri dari
penelitian. pustaka dan penelitiﬁn empirik untunk
mendapatkan informasi-informasi ilmiah dan data
empirik bagi penyusunan teori semsntik alternatif.
Informasi ilmiah penulis perlukan bagi  upava-upayva
pemetaan dan penimbangan konseptual teori yang ingin
penulis ajukanl(lihat Bab 1I). Melalui telaah pustaka
dan kajian empirik tersebut, penulis akhirnya
men?usun sebuah konsepsi alternatif pengkajian makna
bahasa. Semoga rumusan ini dapat merupakan sumbangan
kecil bagi terbentuknya sebuah teori makna
alternstif. Konsepsi tersebut akan penuvlis paparkan
pada Bab V (Kesimpulan).

Sebelun sampai pada penyalian hasil-hasil
penelitian, terlebih dahulu penulis akan menvajikan
kembali rumusan pertanyaan penelitian vang penulis
kemukakan pada Bab I, yakni :

Bagaimanékah bangun teori yang dapat mencakup

analisis aspek-aspek semantik (makna yang

diperoleh dari unghapan-ungkapan bahasa) dan

aspek-aspek pragmatik (makna yang diperoleh dari
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cara dan konteks budaya penggunaan ungkapan-

ungkapan bahasa) makna bahasa secara integratif ?

Untuk memungkinkan analisis dan upaya penberian

jawaban, pertanyasn tersebut penulis rinei menjadi

pertanyan-pertanyvaan berikut :

1.

Bagaimanakah bangun teori yang dapat memerikan

nakng kata secaras integratif?

. Bagsimanakah bangun teori yang dapat memerikan

maknga kalimat secara integratif?

. Bagaimanakah bangun teori yang dspat memerikan

sinonimi dan antonimi secara integratif?
Bagaimanakah bangun teori yang dapat memerikan
kegandamaknaan (ketaksaan) secara integratif?
Bagaimanakah bangun teori 'yang dapat memerikan
pengartian secara integratif?

Bagaimanakah bangun teori vyang dapat memerikan
praanggapan secsara integratif?

Bagaimanakah bangun teori yang dapat memerikan
implikator secara integratif?

Bagainanakah bangun teori vyang dapat memerikan
inferensi secara integratif?

Bagaimanakah bangun teori yang dapat memerikan
kondisi felisitas secara integratif?

Pengulangan pertanvsan—-pertanyaan tersebut di-
maksudkan untuk memperjelas penyajian hasil-hasil

penelitian sebagsi Jawsbannya.
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B. Sumber Data

Penelitian vang penulis lakukan merupakan
penelitian kualitatif yang menghendaki paduan
intensif antara informasi ilmiah yang penulis perocleh
dari telaah pustaka atas 4 buah teori semantik dan
sebuah kajian teori pragmatik dengan data empirik
yvang penulis peroleh dari wWawancsara. Transkrip
wawancara penulis dengan 18 orang responden dan
pengamnatan serta rekaman penulis atas respon—-respon
responden terhadsp wacana yang penulis kemukakan,
penulis sajikan pada lampiran 1 Sampling. Sesnai
dengan jenis data yang penulis perlukan, teknik
penyampelan yang pennlis gunakan adalah purposive
sampling {(teknik penyampelan purposif). Sampel
(responden) penulis pilih berdasarkan kunalifikasi
tertentu, vakni berdasarkan latar belakang
pengetahuan kebahasszan dan disiplin binaannya.
Selengkapnya dapat penulis rinci di bawah ini.

Ada dua macam responden yang penulis mintai
responnya dalam kajian ini :
1. Responden vang memiliki latar belakang ilmu

kebahasaan, yakni :

a. Para Staf Pengajar Jurusan-jurusan Bahasa (RB-

SPJB) wyaitu :

1) Prof. Dr. Ahmad Slzmet Hardjasudjana, MA.
(R 4).
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Z2) Drs. Iyo Mulyono, M.Pd. (R 5).
3) Prs. Kosadi Hidayat, M.Pd. (R 6)
4} Drs. Agus Surya Miharja, H.Pd. (R 7) .
5) Drs. Syamsudin A.R. (R 8)
b. Para Guru Bahasa pada Lembaga Non Jurusan
Bahasa (RB-SPHJB) yaitu :
1)} Dra. Nanni Madiid (R 9)
2) Dra. Nafisah Hughni (R 10)
3) Dra. Koesilah Sceparman (R 11)
4) Drs. Ganapati Sjastri Satriani (R 12)
5) Drs. Syaeful Anwar (R 13)
2. Responden yang tidak memiliki latar belakang ilmu
kebahasaaﬁ {RNB)Y wvaitu
a. Drs. Zainal Alimin (R 14)
h. Drs. Bambang Jasnanto (R 15)
. Yayan Karyawan, S5 Kar. (RIIS)
'd. Drs. Nana (R 17)
e. Drs. Aim Abdurrochim (R 18)
3. Campuran antara 2 orang responden {RB—SPJB) dan 1
orang (RB-SPNJB) waitu
a. Drs. Didi Suherdi (R 1)
b. Drs. Wahyu Sundayvana (R 2Z)
¢. Bra. Hy. Riasiﬁ.Jusuf {R 3)
Latar belakang ilmu kebahasaaan responden, penulis
tetapkan berdasarkan pendidikan_ formal wmaupun non-
formal yang sempat diperoleh masing-masing respoden

sampal penelitian dilakukan.
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Respon responden penulis peraleh nelalni
wawancara dan pengajuan sejumlah pertanyaan mengenai
wacana yang penulis berikan. Wawancara (lihat
lsmpiran 1) berkisar pada pertanysan mengenai makna
vang dapat dipahami responden dari sejumlah kalimat
vang diberikan kepada mereka. Dengan demikian,
pertanyaan yang penualis ajukan berups pertanysan-
pertanyaan integratif (Moleong, 1988:155). Wacana
(lihat lampiran 2) yang penulis berikan telah penulis
'pilih demikian rupa agar :

a. Isinya tidak menuat hal - hal vang tidak
diketahui responden sehingga nenghambat
pemberian jawaban.

b. Tidak nenganduné relasi - relasi logika vang

terlaln rumit sehingga tidak menyulitkan

respenden dalam memberikan jawsaban.

c. Mengandung ungkspan - ungkapan bahasa yang
mengandung kasus-kasus vang nenghendaki
pemahaman makna bahass yang penulis harapkan.
Sedangkan data pemahaman wacana tulis, penulis
peroleh dari kaji pustaka =atas kepﬁstakaan
beriknt : |
1) UUD°45, P4 dan GBHN Bahan Penataran dan

Bahan Referensi Penataran.
2) Falzufah Hidup Pancasila Sebagaimana

Tercermin dalam Falsafah Hidup Orang Jawa.
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3) Naskah Persiapan UUD’45 Jilid I.
4) Hubungan Agsma dan Pancasila (Xumpulan
Makalah Seminar Pancasila dan Agama).

5) Pantjasila Setjara Ilmiah Populer.

C. Bahan (Materi)

Seperti telah penulis kemukakan pada bagian
pendahuluan (Bab I), bahasa terdiri dari dua Jjenis:
behasa lisan dan hasa tulisan. Sesusi dengan
pendekatan yang penulis gunakan dalam studi ini,
penulis tidak bermaksud untuk mempertentangkan
primeri dan superioritas Jenis-Jjenis tersebut satﬁ
sama 1sin. Penulis menganggap kedua jenis tersebat
sebagai dua entitas vyang sama~-sana hidup dan
digunakan dalan nasyarakat sekarang ini. Karena itu
dalam studi ini-penulis melakukan analisis atas kedusa
Jjenis teréebut.

1. Bahasa lissan

Untuk memperoleh datsa bahasa lisan penulis
meqyiapkan ungkapan—ungkapan bahasa lisan dengan
harapan mempercleh respon berup=a pemahaman atau
makna yvang ditarik oleh para responden dari
ungkapan—-ungkapan tersebut melalni wawancara
dengan para responden.

Yang dimaksud bahasa 1lisan disini adalah ragam

bahasa lisan (sebagai lawan ragam bahasa tulisan).

Penulis menyajikannya dalam bentuk lisan dan
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responden memberikan jawaban secara lisan Jjuga.
Penyajian lisan ini dimaksudkan untuk wmenjaga
karakteristik ragam lisannya. Dengan demikian
unsur—uasur suprasegmental dan unsur-unsur parsa
linguistik lainnya akan tampil utuh.

Bahasa Tulisan

Data bahasa tulisan dalam kajian ini dipercleh
dengan memilih sebuah wacana resmi, vakni teks
Pancasila. Sedangkan data pemahaman akan wacana
tersebut penulis peroleh dari buku-buku dan
kepustakaan resmi mengenai wacana tersebut.

Pemilihan teks Pancasila sebagai wacana tertulis

,dalam kajian ini didasarkan atas pertimbangan-—

pertimbangan berikat

a. Teks Pancasila merupakan wacana resmi vang
ditetapkan sebagai falsafah hidup bangsa
Indonesia, dengan demikian ia dapat bermakna
inas dan dalam. Karena itu, secara semantik,
teks ini menarik untuok dikaji.

b. Teks Pancasila ditetapkan sebagai rumusan yang

- mencerminkan kepribadian dan budaya bhangsa

Indonesia, sehingga kajian Ilinguistik-kultural
teks ini akan relevan dengan kajian penulis.

¢. Teks Pancasila memiliki perjalanan historis
vang panjang dan berliku. Berbagai romnsan dan

penafsiran merupakan dinsmika yang akan selaln
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dialami sesuai dengan tingkat kedalaman dan
perkesbangan budaya bangsa. Sekali lagi kaitan
kultur-bahasa dapat kita analisis antara lazin
nelaluai episocde—-episode perjuangan bangsa
Indonesia vang tercermin dalam falsafah
Pancasila sejak kelahirannya.

Secara praktis, lengkapnya khasanah tafsir
Pancasila dari berbagai sundut pandang telah
mendorong penulis untuk memilih teks Pancasilsa
sebagai materi kajian.

Selain d=ari pada itu, keinginan penulis
untuk turut memberikan -sumbangan atas upaya

pemerintah dan masyarakat wuntuk menempatkan

Pancasila dalam dinamika masyarakat Indonesia

vang adil dan makmur yang diridiai Tuhan YHE
dengan jalan memberikan hasil-hasil kajian dan
klarifikasi dari sudut kebahasaan. Mudah-
mndehan upaya penelitian ini tidak hanya
merupakan kajian ilmiah semantik saja akan

tetapi dapat menjadi masukan untuk memperkaya

' pemahaman bangsa kita terhadap Pancasila.

D. Hasil-hasil Penelitian

1.

Penyajian dan pengorganisasian data

a.

Satuan Informasi
Dari hasil wawancara penulis dengan responden

penelitian, diperoleh sejunlah satuan informasi



410

(5I). Satuan informasi (istilah Lincoln dan
Guba, 188%5) ini penulis peroleh melalui proses
segmentasi informasi berdasarkan karakteristik
dan batas-batas wacana vang penulis peroleh
dalam wawancara (tepatnya transkripsi
wawancara).

BPari 78 +transkripsi wawancara vang penulis
peroleh, diperoleh 277 SI, vang terdiri SI-SI
dari transkripsi wawanecara dengan Responden
Berlatar Helékang Pengetahuan Bahasa vang
bertugas sebagai Staf Pengajar pada Jurusan-
Jjurusan Bahasa (RB-SPJB); Responden Berlatar
Belakang Pengetaﬁuan Bahasa wvang tidak bertugas
sebagai Staf Pengsjar pada Jurvsan Bahaga
({RB-SPNJB); Responden vang tidak Berlatar
Belakang Pengetahuan Bahasa (RNB); Responden
dan jenis pertama bersama-sama dengan Jjenis
kedua secara bersama-sama (RB-CH) dan Teks Raji
Pustaka atas wacana resmi Pancaéila.

Rincilan jumliah SI yang penulis peroleh, penulis

sajikan dalam tabel berikut :



Tabel 4. Jumlah

Satuan

Informas=si
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yang diperoeh dari

Wawancara (menurut kelompok respondennya)

Eelompok | Jumlah Jumlah
No. Responden Satuan Satuan Ket.
Transkripsi Informasi

1. RB-SPJB 5 64
2. RB-SPNJB . 4 66
3. RNB 3 64
4 RB-CH 39 o8’
5. KP FAT 25

JUMLAH 78 277
Catatan :
Satuan Informasi secara lengkap disajikan pada
lagpiran 3.

Satuan informasi-satuan informasi tersebut

berisi pendapat dan inferensi responden atas sejumlah

wacana yang diajukan penulis kepada mereka. Padsa

akhir setiap 5I, penulis berikan kode-kode konsep

(EK) yang penulis temukan dalam masing-masing SI

(Kode-kode tersebut akan penulis sajikan pada bagian

selanjutnya). Panjang SI beragam bergantung pada

keutuhan konsep yang diberikan responden, S$I-S8I

tersebut penulis nomori secara berurnt. Selain itu,

pada masing-masing nomor, penulis berikan kode

kelompok responden dan halagan padsa transkripsi
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sehingga untuk SI nomor 85, yang penulis peroleh dari
transkripsi wawancara dengan responden nomor 09 pada
kelompok RB-SPNJB vyang tertulis pada halaman 142
dalam transkripsi akan mendapat kode B.09.142.0863,
dan untuk nomor 16 akan mendapat kode B.05.123.016.
Selengkapnyva dapat penulis sajikan sebagai berikut
B.98.142_9065

(118) Guru bahasa itu telah berjalan dengan hati-
hati

Penjelasannya
{ 89) MAKKALI; MAEDEN; MAKKON: HARKALI yang tersimpul
dalam pembahasan di atas berupa MAEKDEN dan
MAKRON .
dan
B.08.142.066
(120) Pemegang negeri itu lalim dan bengis

(121) Pemegang kekvuasaan di negeri ita arif
dan bijaksana

Penjelasannya
( 80) HUBMAK: ANT: SIK: HUBMARK di antara kalimat

vang dikaji tersimpul berupa ANT dan SIN,
sebagaimana terlihat dalam pembahasannya.

Nomor di dalam SI menunjukkan nomor urut wacana

(atas) dan nomor urut kode konsep.(bawah).

. Kode Koﬁsép (EK)

Untuk mewmudahkan analisis. pada masing SI, penulis

cantumkan kode-kode konsep yang penulis temukan di
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dalam. Satuan Rode EKonsep (SKK) penulis beri nomor
secara biasa untuk membedakannya dengan nomor
kalimat dalam SI. Beberapa konsep muncul dengan
berulangkaii, sedangkan sebagian lainnya hanva
muncuil pada S5I1-31 tertentu. Sebagai Kode EKonsep
digunakan singkatan-singkatan nama konsep. Nama-
nara bLersebut sebagisn berupa nama teori bahasa
(Héta}anguage) sedangkan sebagian lagi nama-nama
luas (biasa). Rincian selengkapnya mengenai nama
KK dan SKK vang penulis peroleh dalamr penelitian
ini dapat dilihst dalam Tabel 5 (lampiran 5);

2. Analisis Data KEmpiris

Sebagsi bahan pertimbangan empiris &atas teorti
alternatif Vvang penulis kemukakan, penalis
melakukan serangkaian wawancara dan diskusi dengan
responden vang permlis piltih berdssarkan latar
belakang pendidikan kebahasaaﬁ mereka. Data vang
diperoleh dari wéwancara dan diskusi tersebut
penulis amati, catat | dan- analisis untnk
menidapathkan polg nmnm dan alamiah mengenai makns
dan pemaknaan sejumlah wacans vang penalis
kemukakan kepada para responden. Wacana-wacana
tersebut penulis susun berdassrkan masalah yang
ingin penulis ketahuil reaksi penvturnys terhadap

wacans tersebutl serts msknoa yang diberikannya dan



414

pemaknaan vyang dilakukannya sehingga responden
dapat sawmpai pada Jawaban vyang dianggap paling
memadsi  unink  memaknagl wacana-wascana  tersebol.
Wawancaras dengan para respomden pennlis  lakukan
secara bergiliran dalam waktbtu Vang penulis
sepakati dengan responden. Wawancara tersebut
direkam dengsn pita kaset dan kemadisn penuiils
burat transkripsinva dalas hentuok huruf iatin dalam
78 ecatsten lspangan {(CL)} dengan kode .Sehagai

berikut

CL/WCR/RB-SPIR vntuk catatan lapangan WaWancara

|

responden vang berlatar belakang pengetsbuan
{formal) bhahnsa dan anggoha kelompok atat
pengaiar inrusan-iurusan babasa.

h., CLAHCR/BB-SPHJB untuk cataran lapangan
wawancara responden vang berlatar belakang
pengetahnan (formaly bahasa tetapl tervmasak
pads kelowmpok staf pengajar non-jurusan-jnrasan
bahasa.

¢c. UL/WCR/REB untuk catatan lapangan wawancara
responden yvang tidak wmemiliki latar belakang

pengetahuan (formal) bahasa.

d. CL/WCR/RB~CH untuk catatsn lapangan wawsncara
responden yang memiliki latar helakang
pengetabuan (formal) bahasa secara bersawma-sama

terdiri dari dua orang RB-SPJB dan seorang RB-

SPNJB.
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e. CL/SP wuntuk eatatan lapangan yang penulis
peroleh berdasarkan kaji pustaka atas sejumléh
pustaka yang membahas teks Pancasila vang
penulis jadikan materi wacana tulis.

Semua catatan lapangan ini penulis lawmpirkan pada

lampiran 2 (a, b, e, d dan e).

Seperti lazimnya analisis data pada kajian dan
penelitian kualitatif, dalam mengansalisis catatan
lapangan-catatan lapangan tersebut, penulis
melaknkan prosedur-prosedur berikut
1) Henabulasikan data berdasgrkan latar belakang

responden;

2) Hengkodekan konsep-konsep vang teramsti dari

data wvang ads;
3) Mencatat pola yang terdapat dalam data;

4) Mengelompokkan konsep - konsep vang penulis

peroleh dari data;

9) Menyusun kasitan logis antar bukti-bukti yang

dapat diamati dari kelompok konsep pada no 4).

6) Menyusun Keruntutan Konseptual dan EKeruntutsan

Teoritis.

Sedangkan untuk menguji keabsahan data dan
mengukuhkan penemuan, penulis melakukan dua hal

beriknt :

a) Perpanjangan keikutsertaan,

b) Ketekunan pengamatan,
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Triangulasi, dan
Pengecekan andggnta
Tabulasi dan pengkodean konsep cenulLis

lampirkan ﬁada lampiran 2 dsn 3. Sedangkan
pencatatan pola dan pengelompokan  Konsep
serta penynsunan kaitan logis bukbi-bukti
yvang diperoleh dan penyasunan kersntulban
konseptusl dan keruntutan tecoritis penulils
gajikan dalam bagian berikot int.
Rategorisasi

Int.uk meiiiimt hemungkinan adanya pola vang

dapat diikuti, S5I-57T dan XE-KRK di atlas

penulis kategoarisasi berdasarkan
kebevkasitannvas ssbtn sams lsin. Kategorisasil

int penulig lakukan dengan smenggunakav teord
penjielasan smakns dan buab pikirsn pepulis.
Adapnn langhkabi-langkah vang pensiios
gunakan dalam kategorisast ini adalah
sebhagai berikut
(1) memilih SIfSI ¥vang hisa dijadikan
patokan -antuak kategori terfentu-
Pemilihan ini dilakukan secara acak.

Setelah diidentif

—h

kasi isinya, 51
terzebut disimpan tewmpat fertentu untuk

menjadi entri pertama,
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(2) memilih SI-SI berikutnya vang sesuai dengan

(3)

()

(3

(6)

entri pertama tadi. SI yang tidak sesusi diiden-

tifikasi isinya kemudian disimpan sebagai entri

pertama bagi kategori lain. ‘

melanjotkan langkah (2) hingga semua SI masnk

kategori tertentu.

memeriksa kategori-kategori yang telah ada untuk

melihat kembali secara kritis, sehingga dapat

dengan jelas dipastikan SI-SI yang tidak dapst
dimasukkan ke dalam kategori tertentn.

SI-SI yang tidak termasuk pada kategori-kategori

vang ada diperiksa lagi, mongkir diantara SI-SI

tersebut ada vang dapat membentuk kategori baru.

Bagi kategori - kategori vyang masih memerlukan

penambahan ataa pengurangan data dilakukan :

(a) perluasan : dengan menggunakan informasi-
informasi yang telah diketahui, penulis
mengajukan pertanyzan-pertanyaan lanjutan
atan studi dokumen lanjutan. "Pengunpulan
informasi ini bergerak dari yang diketahui

menuju hal-hal yvang belum diketahui. _

(b) pengaitan : dalam hal informasi terputus-
putus dan sudah dipahami, penulis meng-
hubungkan informasi-informasi yang ada

sehingga dapat dipahami.
(c¢) pengapingan : dalam hal diperlukan kategori
baru, penulis =membuat ataun nengembangkan

kategori baru.
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(7) Penelitian dihentikan setelah :
" (a) kehabisan sumber, atan
(b) kejenuhan kategori,
(¢) munenlnya keteraturan,
(d) cakupan data dirasakan terlaln luas.
Berdasarkan karakteristik konsepnyi, kode-kode
konsep di atas dapat penulis kategorikan ke dalam 4
kategori besar (proses lenghkap kategorisasi ini dapat
dilihat dalam lampiran 4), yakni

a) Komponen Hakna

Hakmakalil —
——— Hakmakali ——
Makkali - oy ’
i
I
Hakruj -~ ——
!
T
Ref/Rui — ! ; 5
4 é
Maksen ™y _J '
|—-)
Hakden ————-
Medmak - i
Ant —— | E Medmak ——— 1—— Komak
AN | :
Sin —— r~—+—4 E
H
Dakons SN
Makkata —— k
Fungkat ———— Hgkkata‘——‘—é -

e

Frase —t+————

Singk —-



b) Hirarki Gramatika.

Kaigram

Kolok —m— J
Eaikolok ————-»]

W

Kailog

w

Kailog ———

Hubmak

Varmak >
|

Makruj ———; t—a

Maktem +~———a+-aj

Makstruk ——>-

3
| N ——— 1
|.-

L

Haktur

Makalil

b d

Hakmak

Benkal ———

| I —— |

&
| N |
l W

Fungkal —

Pokal ——ﬁuT——ﬁ~+~

Kond R i

1
-

Akh —*

Rl

3

Hakkata

Fungkat ———

—

Ant

]
Frase >E

Singk —

-

1

) %———~*~* Hakkata ——-

T

—_ “

Kaigram ——»1
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» Hakmakali —-+—— Hirgram i




c)

—

Konteks Wacana
Transt —+T

Paraf —

I

| S——

Inf —

Kailog —

Hikom -

Kailog ————-

Hakmakkalil

+

N

Earmak

Varmahk ——————

Maktur —

;
Makkon - »7 |
WY
Maksos ———a4
Makfig ———»%
i
|

Makkias —

|

fﬁ_ Hakmak ———-+Kontwa
—

Makkali »

.)..!

Ketaks -
Kilog

Faikolok —

|V AN _—

Faikolok —-



d)

Konteks Toturan

Normas —————»1

i
Bentraba ——/

w

Eontur

Sittur ——
Temptur —“*ﬂa}

Intperum ——

e 1

s
"
1

e

Roninterlok

1

Hubper ——M L—*— Sikoninterlok

Hubpenpeny —-——» i
—
Sitpen 55 |

A S

Sikonpen — 4

Intpeny ———

Perspeny —-

Intpervm ———-

Karmak

Yarmak o

Hakkon —

Hakfig —-- | "
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3. Analisis Data dan Penafsirannya
{a) Reterkaitan antar konsep

Dengan bantuan kategorisasi vyang telah penulis

lakokan, penulis kini akan menyajikan analisis

reterkaitan antar konsep vyang tercakup dalam

maéing—masing kategoril.

Analisis vang dilakukan dimaksudkan untuk melihat

keterkaitan antara satu konsep dengan konsep-

konsep lainnya dalam sebuah subkategori. Rarena

itu pembahasan akan diorganisasikan berdasarkan

subkategorinyo.

(1) Subkategori Medmak
Makna sebuah ungkapan bahasa seringkali dapat
dijelaskan melalni pengenalan dan pemahaman
medmak (medan makna) vang dicakup oleh
ungkapan tersebnt. Hedmak seecars jelas dapsat
dikenali melalui pengenalan dakon (daerah
konsep} vang dicakup medan tertentu.
Berdasarkan karakteristik medmak dan dskonnva,
dapat ditentukan apakah dus buah ungkapan
bahasa hersinonim (sin), berantonim {ant),
berhomonim {(homon}, berhomofon (homof), dst.
Karakteristik medmak dan dakons inilah vang
akan menuntun seseorang mengenali dan memahami
hakmak (hakikat makna) vang dikandung sebuah

wacana.



423

Remungkinan penganalisisan komak (komponen
mzkna) yang berada dalam. sebuah dakons atau
nedmak tertentu ini berdasarkan kenyataan
adanya praktek analisis tersebut dalam
sejumlah SI_ vyang penulis peroleh dalam
wawancara dengan para responden penelitian
ini. Data mengenai hal 1ini penulis peroleh
dari sekitar 175 SI  vang antara  lain
A.06.117.028, A.04.104.002, B.13.148.218,
B.11.142.188, €.15.160.282, €.16.162.281,
D.01.223.251, D.02Z.187.206, E.10.228.261 dan

.16.234 _267.

b}

A.068.118.051 dan sekitar 45 SI lainnya
memuat gejala antonimi dan pada @ A.04.104.004
dan sekitar 70 SI 1lainnya penulis peroleh
konsep-konsep vang berkaitan dengan gejala
sSinonimi .

Sedangkan pada D.0Z.187.206 penulis temukan
kenvatasn bahwa responden menggunakan analisis
komak dalam upayanya nemahani makna ungkapan
bahass vang di dengar atau di bacanya.

Praktek penggunaan analisis serupa dalam upayva
pemshaman bahasa tulisan penulis peroleh dari

57-31 kelompok E, antara lain E.10.2298.261 dan

E.16.234.267.
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Subkategori Makkatsa

Berdasarkan hasil analisis komak, medmak, dan

dakons sebuah kata akan diperoleh makkata
(makna kata) sesuail dengan hakmak vang
dimaksudkan. Makkata seringkali dapat
diidentifikasi berdasarkan fungkat (fungsi
Kata) tersebut dalam kalimat atan susunan
lainnya seperti frase dan klavsa. Data
mengenai konsep-konsep yang berkait dengan

hal tersebut antara lain dapat penulis

temukan dalam sekitar 30 SI, yvang antara lain

A_05.113.021, A.07.126.047, B.09.137,073,
B.10.142.086, C.14.162.138, C.17.178.176,
D.01.188.198 dan D.0D2.3183.198.

Hakmakkata yvang dapat difahamkan penyvimak,
apakah berupa makref / makden / makruj atau

nakkon akan dapat diidentifikasi dari komak
vang wmembentuk medmak dan dakons kata
tersebutl.

Subkategori Hakmakkalil

Eslau hakmakkata antara lain dapat difahami
melalul pengeﬁalam dan pemzhaman medmak dan
dakons yang dibentuk komak yang dicakup o©leh
sebnah kata, hakmakkali santara lain dapat
dijdentifikasi melalui komak vang menbentuak
dakons dan medmak kata-kata yang secara

bersama-sama membentuk kalimat tersebut.
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Apskah makkali tersebut dimaksudkan
mengandung makref/makden/makrnj atau makkon,
maksos, makfig dan 1lain sebagainya antara
lain dapat dilihat dari keseluruhan komak
vang membentuk mnedmak-medmak vang
disumbangkan kata-kata yang terdapat dalam
kalimat tersebut untuk membentuk makkalinya. -
Data mengenai hal tersebut penulis perocleh
dari sekitar 100 bush SI, antara lain
A.U4.10?.009, B.11.144.092, £.14.161.134,
D.01.187.195, dan E.04.225.255.

peri kelima ST di atas, dapst penulis
kemukakan bahwa hakmakkali antars lain dapat
difshamil melalul analisis_ komak vang
nembentuk dakons dan medmak kata-kata yang
membentuk kalimat. Dengan demikian makkalil
vang diperoleh dapat diidentifikasi melaluil
unsur-unsur tersebut.

Subkategori Kaigram (Kaitan Gramatika)

Ada beberapa kaigram yang dapat memberi
pengaruh pada hakmak, baik makkata maupun
makkali. Antara lain kaitan nnsur-unsur
kalimat (subvek dengan cobyek, obyek dengan
predikat atan subyek dengan predikat) atau
dalam bentuk informasi-informasi lain tentang
pokal,.yang dapat meliputi diatesis (voice),

tensa (tense), dan kaillog-kailog tertentu
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yvang sEeCara konvensional dimuat pokal
tertentu. SI-SI yang memuat data 1ipni antara
1ain A.07.124.043, €.18.181.184, D.01.184.213
D.01.186.216.

Dari SKK tersebut dapat dilihat dengan jelas
hahua kalimat (40) Ayam itu siap untuk makan
pagi dapat dijelaskan melalui analisis
hirarki gramatikanya melalui kaigram sntara
subjek (ayam) dengan unsur frase sebagai
pelengkapnya (untuk makan pagi). Pengetahuan
ciri. diatesis hﬁkmak frase tersebut akan
sangat berguna bagi penentuan makkalinya.
Jenis kaigram lainnya yang juga berguna untuk
dilihat dalsm memahami hakikat makna adalah

kaitan kolokasi (kaikolok). Raitan kolokasi

vang antara lain diatur melalui aturan—-aturan

keterbatasan kolokasi (Collocational
ressrietion}) dspat memberikan kelengkapan
konteks wacana (Kontwa). Beberapa bentuk

kolokasi telah memiliki bentuk vang demikian
umum, sehingga seringkali orang dapat segera
mengenali bentuk lengkapnya meskipun hanya
disebutkan sebagian saja. Hisalnys, kaitan
kolokasi yvang terdapat antara kata menendang
dengan dengan kaki, menggigit dengan dengan

gigi, sehingga orang lebih menyukal kalimat



(2>

427

Dia menendang istrinya yang sedang hamil.

(125) Dia menendang istrinya perempuan hamil
itu dengan kakinya.

Data tersebut dapat dilihat dalam 51

A.05.111.017 dan A.05.110.016.

Subkategori Kailog (Kaitan Logika)

Seperti vang penulis perbleh dalsm analisis

sebelumnyva, pokal tertentu mengandung kailog

yang secars konvensional tetap. Sumbangan

pemahaman - kailog terhadap keberhasilan

pemahaman makna antara lain dapat diémati

dalam SI D.01.187.185.

Kejelasan kailog yvang dikandung uwnsur-unsur

kalimat satu sama lain dapat memberikan ber-

bagai informasi mengenail hubungan makna

(Hubmak) vyang dikandung oleh satu upsur

dengan makna yang diksndung unsur lain dalam

kalimat téréebut.

Dari Hubmak yang ada baru dapat ditentuk&n
Makkalinya. Kailog dan Hubmak vyang berbeda
menyebabkan Varmak yang berbeda pula. Makkali
vang diperoleh dapat berupa Makruj, Maktem
dan Hakstruk. Data vang berhubungan dengan
Hubmak ini dapat dilihat dari 60 SI atau
lebih, antara lain pada D.01.215.238

Varmak vang dapat dihasilkan Kailog dan

Hubmak dalam analisis hirgram akan berkisar

pada Makruj, Maktem dan Makstruk, dan
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makna struktural (Hakstruk) dapat ditemukan

pads lebhih dari 50 $1, antara lain pada

A.0H.10G9.014, B.09.136.088, C.14.163.138.

Sehagal  econtoh dapat penuiis kemukakan

C.14.163.139, yakni

¢137) Pada tabupn 1887 Pangeran Charles
dilantik meniadi Presiden Republik
Inggeris Rayva

Subkategori Haktur (Makna Tuturan), Hskaoak

{Hukikarn Hahna) berdantung priedn bunyak

faktor. Selain Makkali, dalam kajian makna

bahaga alamiah, konsep Haktur mermiipakan

konsep yang suma pentingnva.

Tutsran cenderung terikat wakta dan konteks,

sedangkann  kalimat dapst bebas. Misaluva,

tnbturan

Hari ini hujsn furon dengan derasnya

merujuk kepada hulan lebat 'yang turuan pada

hari ini, 5 NHopember 1989 vang bérbeda dengan

njaran

Hari ini hujan turun dengan derasnya

vang dituturkan pada tanggal 7 Nopember 1983,

walaupun kalimat vang dipgunakan dalam tuturan

tersebut ssma.

Pata mengenai HWaktur ini antara lain dapat

ditemukan padas D.03.216.240.



429

Tentu saja, Maktur akan juga bergantung pada
Makkali vang  ditwoturkannya. Dan Makkalil
bergantung pada hakikat kalimatnya {Hakmak).
Akhirnya, hakmak tentu bergantung pada banyak
faktor, antara lain bentuk kalimat (Benkal),
fungsi kalimst (Fungkal), pola kalimat
(Pokal). Hengenai hal-hal fersebut, penulis
temukan antara lain pada SI-SI berikut :

A.07.125.043, A.07.127.091, B.09.138.077,

B.12.153.115 dan D.02.182.200 (untuk benkal).

Sementara iti, mengenai Pokal dapat penulis

kemukakan S1-SI berikut 3 D.01.187.196,

' D.C1.187.205 dan D.01.210.232.

(7>

Sebagian Pokal secara konvensional memiliki
Kailog dan Hakmak tertentun, sehingga
pengenalan Pokal sangat membantu analisis
makoa.

Subkstegori Nikom (MNilai Komunikasiy.

Nilai komunikatif sebvoah futuran merupsakan
konsep penting vyang harus diperhitungkan
dalam analisis mskna. Dua buah tuturan
berbeda vang mengungkapkan gagasan vang Sama
akan memiliki perbedaan nilal komunikatif.
Dari wawancaré penulis diperoleh SI-S81
berikut

A.04.106.007, A.06.120.035, A.08.130.058,
c.16.172.161, €.18.184.191, D.01.185.203 dan

lebih dari 20 SI lainnya.
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Kikom dapat beragam sesuai dengan Kailog yang
dikandung kalimatnya. Nikom juga dapat
berbeda karena perbedaan Ben#al dan Fungkal
sebagai akibat proses transformasi (Transf)
atau parafrase (Paraf). Selain itu, Nikom
dapat dijelaskan melalul proses inferensi
{Inf). Proses Transf antara lain dapat

ditemukan dalam SI D.01.195.215.

Subkategori Hakmak (Hakikat Makna).
Hakmak secara mendasar ditentukan oleh
karskteristik makna (Karmak}). Perbedaan

Tgrmak menimbulkan Yarmak, baik dalam

Makkata, Makkali maunpun Maktur. Varmak dapat
herupa Makkon, Haksos, Makfig dan Hakkias.
Ketidakielasan Karmak akan menyebabkan
ketaksaan (Ketaks). Konsep-konsep tersebnt
penulis temukan dalam lebih dari 60 B5I,
antara lain dalam B.10.143.089, E.21.225.254,
D.G1.189.208, A.O7.124.0472, C.14.162.137.
Dari A.07.124.042, misalnya dapat diperoleh
konsep-konsep berikut: Kailog, = Sikontur,
Makfig. Penulis melihat bahwa Kaikolock vyang
terdapat antar unsur dalam kalimat-kalimat
pada 31 tersebut tidak_ tepat. Meskipun
demikian, menurut sebagian responden dalam
Sikontur tertentun, kalimat tersebut dapat
memiliki Hakfig.

Hakkias dan konsep—-konsep vang berkaitan
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dengan itu ’dapat dijumpai pada SI-SI
D.01.190.209, D.03.216.240, E.07.227.258, dan
sejumlah SI lainnya.

Dengan demikilan jelaslah bahwa Hakmak
bergantung pada Karmak unsur-unsur yang
mepnbentuknya. Keragaman Karmak akan
menimbulkan Varmak. Dalam bidang Makkall kita
jumpai Hakkon, Maksos, Hakfig dan Makkias.
Kaitan antara Kontur dengan penggunaan nyata
dapat menampilkan bentuk-bentuk Varmaktur.
Dengan demikian Maktur akan bergantung padas
Karmakuj, dan begitu pun Hakmaktur. Retidak-
jelasan Karmak baik Earmakkalil maupun
Karmaktur akan menimbulkan Ketaks.
Subkategori Konbud

Konteks budaya (Kombud) merupakan umnsur Yyang

"tidak dapat diabaikan dalam upaya pemahanan

Hakmak terutama Hakmaktur. Konsep-konsep lain
yang penulis temukan dalam kaitannva dengan
Konbnd adalah Normas (Norma Masysrakat) dan
Bentabra (Bentuk Ragam Bahasa).

Konsep-konsep tersebut penulis temukan dalam
lebik dari 40 SI. Antara lain dapat penalis
kemukakan SI A.04.107.008,° B.08.137.073,
¢.14.162.138, p.03.183.201, E.22.228.260.
Dalam A.04.107.008, penulis temukan konsep

tersebut dalam penjelasan responden mengenai

kalimat :
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(130) Husin sedang asyik mengamati sifat-
sifat hajat manusia.

Subkategori Maktur

Bentraba vyang digunakan seorang penutut
antara lain diarahkan oleh Normas yang dianut
interloknya. Namun, unsur-unsur Normas Yang
digunakan akan beragam hergantung pada
Temptur (Tempat Tuturan) dan Sittur (Sitnasti
Tururan) itu dilakukan. Dengan demikian

pemahaman Maktur (Makna Tuturan) akan pula

dibnntn oleh pemahsman mengenai Temptur dan

Sittur penggunaan tuturan tersebut. Data
mengenai keterlibatan unsur-uvnsur ini penulis
temukan pada $1-SI  berikutk A.04.105.003,
A_05.110.016, B.08.135.068, B.lD.léﬁ.UBl,
C.14.182.137, C.15.166. 146, D.D1.196.216,
D.0Z2.222.249 serta lebih dari 20 5T lainnvya.
Dalam S! A.0Q4.105.003, misalanya dapat penulis
peroleh konsep-konsep berikut: Makstruk,
Sikontur dan Normas.

Dari data tersebut dapat penulis kemukakan
bahwa Temptur berkait erat dengan Sittur.
Temptur sSecara wajar menjadi latar bagi
sebuah tindak tuturan. Biasanva, pada
tempat-tempat tertentu hanya topik-topik
tertentu yang secara wajar layak dibicarakan.
Temptur juga menghendaki tatanman latar Yyang

kongkruen. Di mesjid, misalnya, tidak layak
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orang membicarakan topik-topik vyang berkait
dengan kegiatan-kegiatan hiburan malam, di
ruang makan umpaRnya diﬁnggap tidak wajar
membicarakan masalah yang menjijikkan, dst.
Dengan demikilan, Hakmaktﬁr dapat dijelaskan
berdasarkan Kartemptur dan Karsitturnya.
Subkategori Interlok

Selain berdasarkan unsur-unsur Temptur dan
Sittur, Hakmak tﬁapat. pula dijelaskan
berdasarkan Karinterlock (RKarakteristik
Interlokutornya). Karinterlok dapat dirinci
nelalui analisis Sikoninterlok (Situasi dan
kondisi Interlokutor), atan lebih rinci lagi
menjadi Sitinterlok dan RKondinterlok serta
Hubper (Hubungan Peran) antar Interlok.
{lubper dapat dijnmpai pada Hubinterlok
(Hobungan Interlokutor) atan letyih Jelasnva
Hubpenpeny  (Hubungan Penuntur (Penutur},
Penyinmak) yang bergantung pada Sitpen
(Situasi Penutur) dan ‘1lebih lengkap lagi pada
Sikondpen (Situasi dan Kondisi Penutur).
Selgin ifu, Hakmak Juga sangat ditentukan
oleh Intpen (Intensi Penutur) dan Perspeny
(Persepsi Penyimak). Dari unsur-unsur di atas
dapat diperoleh Karmak secara teliti sehingga
Hakmak dapat dengan wudah ditemukan.

Unsur di atas penulis peroleh dari sekitar

140 8I. Sebagal contoh‘ keharnsan mem—
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perhatikan Karinterlok yang dapat diperocleh
dari analisis Kondinterlok dan Sikondinterlok .
antara lain penulis peroleh dari SI-51,
D.03.216.240.

Sementara itu, unsur-unsur Hubper vang
antara lain ditentukan oleh Hubpenpeny yang
secara rinci dapat dianalisis dalam bentuk-
bentuk Sitpen dan Sikondpen dapat pennlis
amati dari SI-SIL berikut: A.05.112.018,
B.13;158.124, C.18.186.194, dan D._03.183.201
serta sekitar 40 S lainnya. Dalam
A.05.112.018 misalnya, dapat penulis perﬁleh
konsep-konsep mengenal Hubpenpeny.

Pada SI-SI lain, penulis peroleh konsep-
konsep vang berkaitan dengan unsur-unsiur
Intpen dan Perspeny, dan dalam bahasa
tulisan penulis memperoleh Intperum (Intensi
Perumns/ Penulis) yang Secara bersama-sana
memberikan ciri utama yang membentuk Karmak.
5I-8I tersebut antara lain A.08.130.058,
B.12.151.111, €.18.182.186, D.03.183.201 dan
E.20.224.253.

Sementara itu, SI-SIT lainnya seperti
D.011.182.200 mengandung konsep-konsep yang
berkait dengan Perspeny.

Dan Intperuom dapat penulis temukan dalam
SI-SI E.21.225.254, E.21.228.259, E.21.232.

264 serta sejumlah SI kelompok E lainnya.
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Subkategori Hakmak

Melalui analisis berbagal umnsur di atas dapat
diperoleh tujuan akﬁir analisis-analisis
tersebut, yakni pemahamun Hakmak. Hakmaklah
yang akan nemberikan informasi yang
diperlukan bagl pemabamnan sejumlah
kémungkinan Varmak (Variasi Makna); dengan
démikiaq dapat diperoleh kepastian bahwa
nnkna vang dikehendaki dalam toturan tertentu

dalah Makkon (Makna Konotatif), Makfig
fﬁakna Figuratif), Haksos (Makna Sosial},

atan Makruj {Makna Rujukan). Kenyvataan

tersebut penulis peroleh dari sekitar 85 SI.

Misalnya, Makon dapat ditemukan anfara lain
pada B.10.143.088, B 11.148.103, E.21.225.254
dan sejumiah SI1 lainnva.

Kaitan antara subkategori satu sama lain
dalam kategorinya masing-masing demikian

kompleks. Tumpang tindiﬁ antaras satu kategori
dengan kategori lzin merupakan hal vyang sulit
dihindari mengingal hahasa dan komunikasi
bahasa merupakan gisztem-sislem absttak. vang
gsangat komp leks, sehinggs sangat sulit
diperoleh kategori konsep yang gecara Jjelas
dapat dipilahkan dan dikategorikan ke dalam
satn kategori saja. Sébagian ‘contoh dapat
penulis kenukakan bahwa konsep Varmak dapat

ditemnkan pada keempalk kategori di atas
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mengingat Varmak cdapat diidentifikasi melalni
analisis Romak, Hirgram. Kontwa maupun Kontur.

Keterkaitan antar sub kategori

Setélah penulis analisis keterkaitan antara satu
konsep dengan konsep lainnya dalam sebuah sub
kategori, pada bhagian ini penulis akan menganalisis
keterkaitan antara saka sub kotegori dengan sub
kategori lain dalam sebuah katepgori serta kaitan
antara sebuah sub  kalegori dengarn subkategori
lainnya yvang terdapat dalam kategori 1ain..
(1) Dalam kategori Komak
Ada  tiga sub kategori vang menjadi  bagian
kategori ini, yakni Hakmakkali, Medmak dan
Makkata. Hakmak meruapakan tujuan akhir
pencapsian anslisis makna, baik Hakmakkali
maupun Hakmakkata. Hakmakkali manpun Hakmakkata
kadang-kadang merupakan tujuan tentatif bagl
pencapaian Hakmaktur. HNamun, dalam aualisis
Komak, Hskmaktur btidak dapat S;utuhnya dicapai.
Analizsis Komak lebih ditnjokan pada pencapalian
kedun jenis Hakmak. Yang pertama, Hakmak, baik
Yakmukkali maupun Hakmakkata akan ditentukén
oleh Medmsk serta Dakous mosing-—masing uansuar
bahasa vang kita analisis.
Beberapa contoh dapal penulis;kemukakan sebagal
bukti manfaat apnalisis Hedmak ataun Nakons dalam

nenemukan Karmak berdassarian analisis Komak.

Dunlam memerikan kalimat-kalimat beriknb
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(85) Dia sedang memancing ikan

dan

(86) Adiknya pull sedany mengail ikan

Responden 1 menyatakan bahwa kedua kalimat
tersebut mengandung kata-kata vyang mempunyat
hubungan makna (Hubmak)}. Terutanma tampak pada
ungkapan sedang memancing ikan dan sedang
mengail ikan. Namun, Responden 2 melihat adanya
perbeddan (Medmak) vang dicakup oleh kedua
ungkapan tersebut. Perbedaan ini disebabkan oleh
perbedaan Dakons vang dicakupll oleh - kat=a
memancing dan Dakons yang dicakup oleh kata
mengail. Menurutnya memancing mencakup daeral
xonsep dan medan makna yang lebih luas daripada

mengail. Responden tersebut memberikan contoh

bahwa memanecing dapat digunakan dalam
konteks—konteks lain, antara lain dalam
kalimatl:

Tembakan itu digunakan uniak memancing masul

Dari cara dan DProses pemaknaan yang dilakukan

Responden 1 dan Responden 2, penulis melihat

bahwa analisis komponen pakna untuk menentukan

Medmak dan Dakons ungkapan bahasa memberikan

petunjuk bagi pencapaian Hakmak vang dikehendaki

oleh penutur atau penulis. Melalui analisis

Komak ini Juga dapat diketahui apakah dua

ungkapan bahasa hersinonim atau perantonis.

Dalam menjelaskan makna kalimat—-kalimat
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berikotl :

(120} Penguasa negeri itn lalim dan benyis

dan

¢121) Pemegang kekuasaan di negeri itua arif dan
bijaksana

Para responden sepakat bahwa kata penguasa atan
lengkapnya Trase Penguasa negeri itu bersinonim
dengan pemegang keknasaan di anegeri 1fiz.
Sedangkan frase latlim dan bengﬁs_ berankonim
dengan arif dan hijaksana. Mela{ﬁi analisis
Ikomak dapal dilihat bahwa kata I1#17im dan bengis
memi 1iki Hedmak vang berdekatan stau  bahkan
tumpang tindih satu sawa iain. Tumpang tindih
tersebut tidak mernpakan tumpang tindjh mutlak,
melainkan tumpang tindih parsial. Lalim mencakup
daerah konsep yané lebih luas daripada bengis.
Seorang yang bersital 1alim antara tain akan
memiliki sifat-sifat bendils, kejam, brutal,
tidak berperikemanusiaun, dst . Sementara itu,
arif dan bijaksana mencakup daerah-daerah konsep
yang sama seckali berbeda dengau kedna kata di
atag. Bukan hanya berbeda melainkan Juga
berlawanan. Acif hersinonim dengan bijaksana,
sedangkan lalim dan bengis berantonim baik
dengan arif maupin bijaksana. Sebaéai bandingan,
penulis kemukakan diagram di bawah inil

Arift Bijaksana

/ bijaksana / / acif /
/ cerdik / / tajam pikiran /



/ cendekia /
/ pandai /
/ berilmn /

Lalim

/ bengis /

/ tidak menariih
belas kasihan /
tidak adil /
kejam / |

menindas /

~ N NN

menganiaya /

/
/
/

/
/

Dari kedua pasang daftar

sederhanakan menjadl

Cerdik

Cendekia

Rerilmu

Tajam pikiran
Berakal budi

Cakap bertindak
Menaruh belas kasih
Adil

Kejam

Menganiaya

Eeras

Hehyebabkan derita

Sehingga

Komak keempat

uata tersebut
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berakal budi /
pandail /[
cakap bertindak /

"Bengis

bertindak keras /
tanpa belas
kasihan /

suka berbuat
aniays /

kejam /
menyebabkan

penderitaan /

di atas, penulis

dapat

penulis sajikan sebagal berikut

Arif

/+ cerdik /

/+ cendeklia 7/

/+ berilmu /

/+ tajam pikiran /

/+ berakal hudi /

/+ cakap bertindak /



/_

menaruh belas kasih /

- adil /

kejam /

menindas /
menganiaya /
menyebabkan derita /

Bijaksana

/t
/St
/+
/+
/St
s
/+
/+
/._.
/..
/._
/__

cerdik /

cendekia /
berilmua /

tajam pikiran /
berakal budi /
cakap bertindak /
menaruh belas kasih /
adil /

kejam /

menindas /
menganiayva /

menyebabkan derita /

L.alim

/*
743
/t
4
/*
/_
/._.
S+
7+
/+
/+

cerdik /

cendekia /

berilma /

tajam pikiran /

éakap bertindak /
menaruh belas kasih /
adil /

kejam /

menindas /

menguniaya /

menvebabkan derita /

Bengis

/x
/4
/x
/4

cerdik /
cendekia /
berilmua /

tajam pikiran /

440



441

/- berakal budi /

/+ cakap bertindak /

/—~ menaruh belas kasihan /
/- adilt /

/+ kejam /

/+ menindas /

/+ menganiaya /

/+ menyebabkan derita /
Tanda miﬁus (-} dan plﬁs {(+) vang penulis
gunakan di depan komak kata—kata tersebut
dimaksudkan untuk penandai kehadiran (+) dan
ketiadaan (-) komak tersebut sehingga /+ cerdik/
dibaca cerdik atau bersifat /memiliki sifat
cerdik, /- adil / dibaca tidak memiliki sifat
adil ataun tidak adil dan /+ berilmu / mungkin
berilmu mungkin juga tidak (berilmu). Dengan
demikian, seorang arif ‘akan memilikil sifat-
sifat : cerdik, cendeklis, .berilmu, tajanm
pikiran, berakal budi, cakap bertindak, meunaruh
belas kasih, adil, tidak kejam, tidak menindas, .
tidak menganiaya dan tidak menyebabkan derita.
Begitu pun dengan georang bijaksana. Perbedaan
makna kedua kata tersebut lebih terletak pada
perbedaan rasa dan nuansa daripada perbedaan
komaknya. Arif lebih bherkonotasi kebijaksanaan
vang berkaitan dengan kehidupsan nemilikl
kxonotasi yang sSama dengan intensitas yang lebih
ringan .

Seorang 1alim tentunya adalah seorang Yang

mungkin memiliki sifat-sifat : cerdik, cendekia,
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berilmu, dan tajam pikiran serta cakap bertindak
{dalam hal-hal yang berkaitan dengan perilakn
terténtu) dan pasti memiliki sitat—-sifat tidak
berakal budi (baca: tidak mau menggunakan akal
budi), tidak adil, kejam, men indas, menganiaya
dan menyebabkan derita orang lain.

Dari contoh di atas dapaut penuolis kemukakan
bahwa melalui pengenalan medmak dan dakons
sebuah ungkapan bahasa dengan analisis komak
akan segera dikenali hakmaknya, haik hakmakkali
maupun hakmakkata yang akap meliputi makkalti,

makklausa, makfras dan makkata. Selain itu dapat

-pula dikenali kaitan yang terdapal antars dua

ungkapan atau lebih. Kaitan tersebot dapat
berupa sinonimi, antonimi, hiponimi, dst.

Dalam kategori Hirgram

Hakmsk, baik bakmakkall AP hakmukkata,
kadang-kadang tidak dapat dengan tepat dipahami
melalui anslisis komsk, karena ada unsur-unsur
tertentu vyang menyebﬂhkan analisis tersebut
perlu mendapatkan arahan lebib dulu. Hiﬁalnya
dalam memahami kalimat-kalimat berikut

¢(40) Ayam itu siap untuk makan pagi

Dari sisi komak, medmak dan dakons ungkapan-
unghkapan yang mepbentuk kalimat tersebut Jelas
tidak =ada masalah. Namun, qsitlitlab untuk
mengingkari kenyataén bahwa kalimat tersebnti

tidak hanya dapat dipahami melalnt analisis satu
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sizgi =aja. PPara responden melihat analisis bahwa

kalimat tersebut dapat dipahamkan sebagai

Ayvam itu siap untuk memakan sesuatd di waktu
pagi, misalnya makan pakan:ayam (D.01.194.213).
Responden lain melihat bahwa kalimat tersebut
dapat dipahambkan sehagai Avam itu siap disantap
sebagai hidangan makan di waktu pagi. Deungan
kata lain kalimat tersebut taksa, memiliki lebih
dari satu kemungkinan makna. Dalam kasus ini,
diperlukan analisis hirgram, khususnya kalgram
vang terdapat antar ungkapan—ungkapan vang
membentuk kalimat di atas. Pada penafsiran
pertama, ayam nenjadi sgbyek, sedangkan pada
penafsiran kedua menjadi obyvek. Dengan demikian
pengenalan askan Jjabkata ayaa dalam kalimat
tersebut akan menentukan jenils penafsiran mana.
vang dimaksudkan. Analisis kaigrsam juga dapat
dilakukan melaluil analisls kaikolok untuk
menentukan kolok-kolok yang lazim ditemukan
dalam sistem bahasa ungkapan tersebut. Dari segi
‘kaikolok, kalimat tersebut cenderung mémiliki
interpretasi kedua dan ayan menjadi obvek.
Kaikolok makan pagi memiliki restriksi
(pembataéan) tertentu. Meskipun ayam biasa makan

di pagi hari, namuan tidak lazim disebut makan

pagi, kafena fLernvata ayan makari hampir

sepan] ang hari (kapan saja dis menenukan

makanan) . Selain itu, menudmakan pagl ayam tidak

4
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memiliki batas—-batas konsep yang berboeda dengan
makan siang dan makan malamnys . Arinlisis
kaikolok ini sangatl berguna dalam menganslisis
kalimat—-kalimat berikut

(122) Anjing itu wembaca bukn

(123) Anak itu wembaca kursi

(124) Anjing itu membaca kursi

Responden 7 melihat bahwa dalom  sepl  sonanlbik
kalimuat-kalimat lersebut {idak layok, karensu
penutur salah memilih kata. Kesadaran akan
ketaksesuaian bangur-bavgun  kalimal t.ersebut
karena adanya restriksi kolokasi pada =setiap
kata. Restriksi kolokasi vyang dimiliki setiap
kata berbeda satu sama lain. Ada kata-kata vyang
memiiiki restriksi kolokasi yang langgar
sehingga kemungkinan kolokatilfnya luas, adu pula
yvang restriksi kolokasinya saugalt kehal sebhinggda
kemungkinan kolokatifoyu sempli. Perhatikan
kembali kalimat-kalimat di atas: Pada kalimat
(122) subyeknya anjing. Menurut makna
denotatifnya, anjing adalabh binatang. Binatang
hanya melakukan pekerjaan -pekerjaan instingtiy
(meskipun dalam batsars tertentn bisa juga'diajari
untuk me lakukan kegiatan—kegiatan budaya),
sedangkan membaca termasuk kata-kats peka
budaya. Dengan demikian kaikolok anjing mombuaca
tidak lumrah dan bahkan tidak mungkin. Anjging
hanya akan berkolokasi dengan sebagian kata-kata

peka alam seperti: makan, bevialan, bedlari,
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menggonggong, menggigit, dst. Kaikolok antara
mepbaca dengan brikuo memang bhenar, tetapi
kaikolok membaca dengan kursi tidaklab lazim.
Selain dengan buku, membaca Juga berkolokasi
dengan surat, Al Qur’an, majalah, surat kabar,
harian, mingguan, bulanan, dst. Dengan demikian
secara normal, kalimat di atas wajar jiks
dianggap tidak 1azim dan terjadil salah pilih
katn, karena ternyata kaikolok antar sebagian
ungkapaﬁ dalam kalimat tersebut tidak lazim.
Namun, sebagian responden {termasuk responden )
heranggapan bahwa galimat tersebut masih
memiliki kemungkinan benar . Misalnya, kaliﬁat 1
hisa sﬁja menjadi logis kalau subyeknya manusia
dan pads praktek sehari-hari tidak jarang
Sese0TaNE memanggil temannya dengan panggilan

anjing (misalnya pads saal marah, babkan sehagal

panggilan akrab).
Selain kaigram pada beberapa kalimat hakmak
baru bisa dipahamni setelah melalui analisis

katlog. Misaloya dalam memerikan makna kalimat—

kalimat berikut

18) Tak seorang P, recuali Anton, dapat
menjawab pertanyaan itu.

Para responden RB—-CH hErpendapat bahwa ada

beberapa kenyataan yang Secara logis dapat

dipraanggap dari kalimat di atas :

- Ads orang yang dspat menjawab pertanyaan itu.
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- Ada orang yang tidak dapat menjawab pertanyaan
itu.

~ Hanya Anton vyang capat menjawab  pertanyaan
itu.

- Selain Anton, semua orang yang hadir pada saat
itu tidak dapat menjawab pertanyaan itu. .

Kailog yvang terdapat antara frase tak seorang
pun dan katu kecuali memberikan arabh pemahaman
seperti yang dikandung oleh kalimat-kalimat di
atas. i

¥rase tak seorang pun mengisplikasikan seausn
orang (yang hadir) tidak dapst melakukan
pekerjaan  vang dijelaskan kemud ian ., Namun
implikasi tersebut gagal oleh implikasi katsa
kecuali. Dengan demiklan, ada salah seorang
diantara (semua)} crang yang hadir yang dépat
melakukan pekerjaan yvang disehirk kemidian
(menjawab pertanyaan i1ti}.

Dengan demikian Jjelaslah bahwa Thakmak batk
fiakmakksli mavpun hakmakkala ungkapan-ungkapan
tertentu dapat dijangkau melialni aoalisis kailog
.ungkapanwungkapan yvang membentuk kalimat abtau
tuturan tersebut. Kailog dapalt diamati pada
benkal-benkal dan pokal-pokal tertenta atan
dalam hentuk fungkal dalam keselurvhan WHCANA .
Pada penentuan hakmakkata, analisis tétap harus
berdasarkan hirgram vyang lebih  Linggi vakn:

benkal ataun pokal serta fungkal dalam wacan.
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(3).Dalam'kategori Kontwa
Analisis kaikolok dan kailog juga merupakan
pangkal dan sekaligus zlat analisis bontwa.

Pentingnva analisis kontwa dapat penulis

contohkan dalam pemaknaan kalimat-kalimat
berikut :
(126) A : Kamn masih di sini ?

B - Bis ke Muntilan sudah lewat

(contoh ini penulis kutip dari Soemarmo (1887)).
Jawaban B terhadap pertanyaan A tidak dapat
dipahamkan dengan baik tanpa menganalisis
kontwanya. Secara terpisah, kedua kalimat
tersebut seperti berdiri sendiri-sendiri. Tetapi
kalau dilihat melalui analisis kontwanya maka
jelaslabh kalimat-kalimat tersebut berkait erat
dan memiliki kailog yang benar. Sebagian
resﬁonden menyatakan keharusan adanya informasi
kaontwa tuturan-tutaran tersebut untuk
mendapatkan hakmak yang diinginkan. Sebagian
responden, responden 5 misalnya, menegaskan hal
ini dengan penje]asannyal sebagai berikut :
Indikasi faktual, indikasi pemahaman s5i B
terhadap si A, membuat kalimat si A dengan latar
belakang pemshaman s B berkorelasi. Hal ini
jika dilihat dara kajian kedua kalimat ini
semata-mata, kalimat tersebut tidak berhubungan,

tetapil berdasarkan kajian wacana, kalimat ini

layak, paling tidak si B punya wawasan tentang
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keinginan si A, sehingga manakala si A bertanva
vang dijawab pertama adalah tentang si A.  Lebihb
lanjut responden menyiratkan bahwa kalau
pertanyaan i A dimaksudkan bermakna lugas, maka
bisa saja si B tidak bisa menjawab, sebab - si A
melihat dengan kepala sendiri bahwa s1 B masih
di tempat itu. Kasus ini dapal pula dijelaskun
berdasarkan analisis implikatur perCakapsn .
Jawaban si B selengkapnya  dapat  berbunyi- Ya,
sebabnya his Jurunsan Huntilan yang saysa  akan
naiki telah melewati tempat ini. Jadi saya
kétinggaian- Sava wmenanggy  bBis fain yvang
(mungkin) melewati Muntilan sehingga saya dapat
mencapai tempatl ﬁujuan waya. Noamnn, Jawaban
seperti itu tidak efektif, karera mengandung
terlalu banyak inforwasi yvang  tidak informataif,
vakni informasi yang telah menjadi pengetahuan
bersama, sedikitnya s1 A dan 51 B. Kallmat
gsemanramn itu tidak sejalan dengan maksim pertama:
maksim knantitas. Secara alsmi, wmannsia  akan
cenderung memilih Jawaban vang informatif
seperti jawaban B di atas.

Contoh lain dapat penulis kemukakan kdalimat
berikut :
(27} Ah, tinggat kau bheri pelumas saja.
Dalamn mencoba mencari hakmak kalimpat lerschbuot,
responden 1 menjelaskan: Saya pikir, makna

kalimat tersebhut gangnt bergantang “puda
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pengertian kata pelumas. Kalau kata tefsebut
bermakna denotatifl, maka sesustu yang harus
diberi pelumas dalam kslimat terzebut akan
berapa as =ebuabh mesin at&h bagianwbagian mesin
tertentu; namin kalan pelumas 1ita bermakna
konotatif maka sesuatu yang harus diberi pelumas
jtu adalah mnanusia. Responden 2 berkeyakinan
hahwa kalimat di atas barn dapat dipastikan
maknanya setelah tahu kot Lwanya .

Analisis kontwa dalam bentuk analisis
kailog manpion kaikolok dapat memberikan arahan
vang Lerandal untink mengnpatkan hakmak, bhalk
hakmakkali mapun hakmakkata.

Dalam kategori Kontur
Kakmak, LlLerotamna hakmaktuar, Jjuga menghendaki

analisis konturn. Ansmlisis ini  dapat meliputi

analisis konbud, sittur, dan interiok.
Penlingnys analkisis kontiar melalni analisis

konhud dapat penulils contohkan dalam upaya

pemahaman galimat  di atas tadi. Hakna

pelumas yang kedua bergantong pada pemahaman

penyimak akan konbud tuturan dao penuntur serta

penyimaknya (interiok). Migalnya, dalam sebuah

masyarakat yang tidak mengenal sSuap-mWenyusp,

walan ada, tidek akan dikenal varmak atan kemak

vang kednu, schaby fambang lambang dipakai untuk

mengemas Maknd toergebut.
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Analisis konbud Juga penu[is renlangkan
agar mencakup Iatar atlan realitas yang
diungkapkan alat yang me latart penggunaan
tutaran Ltertentn. Sebagad conbtoh dapat p;nulis
kemukak#n beberapa kasus penggunasn koubnd
sehagai bohan pertimbaungan bagi upaya pemabaman
makna secara komprebensil . Dalam upsya memahan i

makna tutuaran berikuab -

(130) Husin sedang asyik mengamalti sitat-sifat
hajat manusia

Responden 18 mengaugpap babwa makna tarfatran
tersebunt sangat dipengaruhi oleh makne kata
hajat karena kata ﬁersehut dapat  berarti  diatb,
hajatan (kenduri) dan buang air. Namun ,
penentuan makna mana vang dikebendaki antara
lain dapat diperotleh dengan jJalan menganaiisis
latar belakang dan realitas vang direpreseniast -
kan oleh tuturan tersebul.. Konteks budaya vang
melatari tuturan tecsebat, antara  Jailn, «dengan
mengetahui siapa Husin, menurost para  responden,
akan diketahni makna mapa  vyang dimaksudkan.
Kalaua Husin adalabh mahasiswa Jorasan ekonomi,
misalnya, maka kata hajat tersebut akan
cenderung bermakna kebutahan . Dalam npaya

mengkaji masalah-masalah vang berkaibtan dengan

-

disiplin ilmunva (ekonomi), Nusin dengan cermatb

dan sungguh-suagguh mengamat i kebutuhan-

kebuluhan (pokok dan  kebuftuhan  hidup  Iainaya)
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vang nolta benes herkait erat dengan konsep-konsep
ckonomi. Namun, kalau Hasin adalah .seorang
antropolog, hajat bisa sajn  bermakna kendnri.
Kata Ltersebut digunukan sehégai istilah bagil
kegiataﬁ—kégiatan peruyaan/selamnatan dalamn
masyarakat tertenta.

Kalaun Husin adalah mahasiswa jurusan
Patotlogi atau secorang dakter, kata tersebut
kemungkinan besar berartil kotorarn. Sebagai
kegiatan diagnosis atau penelitian patologis,
Husin sedang asylk mengamatl gifat-sifat kotoran
manusia. Melalut penelitian tersebut diharapksn
dapat diketahui berbagai sebab sebuah gejala,
penyakit atau hal-hal lain yang herknit dengan
profesi dan disiplin ilmu yang dibinanya.

Keterangan mengenai latar belakang budaya
dan latar belakang realltus yang direpresentasi-
kan sehiah Lol ran, sangat berguna hagi
pemabamnan ma KA -

Selain melalni analisis konbud, maktur Jjuga
dapat dipaham3 secara _knmprehensif melalui
npnalisis hulbiper (huhunganf peran) interlokutor-
Ny (penuturwpenyimak). Hubper terténtu, atau
Lepatnya bhentung { bentak ungkapan } tertenbun.

Contoh vyang dapat penulis kemakakan adalat

contoh penjelasan makna kalimat berikut

Haal pak. Apakah- bisd bapak wlang
penjelusan mengenal heterkaitan anfFara
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pengetahuan ataran kebahasaan dengan
kemampuan berhbahasa :

Kalimat tersebuat lamimnya ditﬁturkan DOOTHNE
mahasiswi kepada dosennya pada sebuab kesempatan
kuliah. Tetapi wmahasiswi tersebnt dapall pula

mennturkan kalimat berikot  kepada dosen yang

sama : )
Jelaskan lagi dong  hubungan ita tuh,
pengetahuan aturai kobahuasasan dengan
‘kemampuan berbuahasa !

bila hubper mereks bukan mahasiswi-doscn

melainkan suami-istri. Hal ini bisa terjadi pada

kondisi bila Si mabasiswi adalah istril  sang

dosen.

'Di  kampus (di ruang kaliahk) thubper mereks

mahasiswi-dosen, tetapi i rimah moreka,

suapi-istri. Dalam hubper pertama benbraba

merekn formal, sedangkan dalam bubper kedua
informal, meskipun makoa yanyg Engin
disampuikannya sama. Contoh lain vyang dapat
dikemukakan adalah penjelasan makna kalimat

sebagaimana Lelah dikemukakan sebelumnya sepertil

bertkut :

(17} Nah, lihat dia berdiri di sana.

Responden 1 memberikan penjelasan sehagai
berikuot: Dengan Jatun meiihatl beberapa
kemingkinan maksad si penulur dengan

mengujarkan kalimat bersebut. Misalnya saja, s

penutur, dengan kalimat t.ersebut, Ingin



453

menakut-nakuti si  penyimak, kalaux @i penutur
tahu bahwa individu yang dirujukaya dengan kata

dia yang berdiri d1 sana adnlah mausuh bebuyuatan

i
=

51 penyvimak dan 81 penvimak imferior terhadap

a
R

individo sehingga si1 penutur berharap agar
penyimak merasa takut dan mau melakokan apa yang
diminta - si penutur. RDapat pula kalimat 1itu
dimaksudkan agar st penyimak Justra gembira,
karena, misalnya, 51 individan vang dirujuk
dengan kata tersebut adalah orang yvang pallng
dicintai si penyimak. Dslam hal ini si penutur

nungkin berharvap agar 51 penyipnak merasa bahaglia

dan gembira mendengalr kalimat tersebut. Atau
banvak kemungkinan lain sesual dengan  niat 51
penutar dan kondisi si penyimak. Helalni

analisis kontur, hakmak dan nuansa  wmakna dapat

diungkapkan dengai lenghkap .

Pemeriksaan Keabsahan bData

1.

Teknik Pemeriksaan Reabsahan Data

Dalam upaya menjamin keabsahuan

penulis

hasil penelitilan,

me Lakukan serangkaian kegiatan pemeriksaai

keabsahan data.

Dalam pemeriksasn tersebut penulis menggunakan

teknik-teknik berikut

1.

-
Lo -

3.

Perpanangsan keikutserbaan
Ketekiunan Pengamatan

Triangniasi
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4. Kecukupan Referensial

5. Pengecekan Anggota

Uraian tentang penggunaan teknik-teknik tersebut

penulis sajikan pada bagian heriknt ini.

1. Perpanjangan keikutserlaan
Untuk meningkatkan dersajat kKeterandoalan data
yang dikumpulkan, penulis Lelah molakiuknrne  dna
kalil - perpanjangan waktu pengumpil] an data.
Dengan perpanjangan waktu Lergebut, dihacapkan
permlis memperoleh data yang lebih longkap
mengenal berbagui masalah  yang ingin penulis
kaji.

Dalam proses pengumpulan data dan. anallsis
data, setelah melalui proses reduksi, dipeioleh
berbagai kesimpulan sementara, anbara 1lain :
a. adanya data yvang treknensi munenlnya kurang

konsisten.
b. adanya data yang karang lengkap
c. adanva data  yang kurang  relevan  dengan
tujunan penelitian ini. -
Untuk itu, penulis memuluasksn memperpanjang
waktu dan mempeaerliaas cukipean penelibian.
Keputusan perpanjangan yang pertama penulils
lakukan pada bulan Februari 1988 dan yang kedua
ﬁenulis lakukan pada bulan Juli 1889.
2. Ketekanan Pengamatan
Untuk mendapatkan data vyang cermat mengenal

ciri-eiri dan unsar-unsur situasi yang  relevan
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dengan masalah penelitian, penulis meningkatkan
kecermatan dan ketekunan‘pengamatan selama dan
setelab pengimpi fan ckata . Pada proses
penguppiian data, pentlis melakukan pengamnalan
langsuog dalam WAWANCATA _dengan - sebagian
responden (sebagian wawancara dilakukan asisten
penualis) dan pengomatan transkripsi suara dalam
bentuk pika: rekamm wawancara dengun  sebagian
responden laionya.

Setelah pengumpulan data selesal, penulis
me laknkan pemeriksaan yang cermat atas éemua
transkripsi ortogralis hasil wawancara. Semnud
kegiatan tersebntb penulis lakukan untuk
mendapatkan kedalaman dan kecerﬁatan data yang
diperoalch-

Triangulasi

Selain dua kegiatan di atas, penulis Jugd

me Lakukan trisungulasi sumber dalam bentuk
pengEnnann lehih dari satu kelompok tvesponden.
Triasngulasi merupakan proses vang S 11mUE

digunakan dalam pengujian keabsahan - data

kualitatif. Proses ini pada pokoknya berupa
pemeriksaan  dan pengecehkan keabsahan data
dengan melibat herbaga.l sefi data vang

diperoieh, dalam hal imi sumber data Yyang

akan penunlis coroti. Sebapai kegiatan tersebut

gecara Jelias dapat penulis bandingkan data yang

penulis peroleh sty sama lain.
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Dari hasil kegiatan tersebut diperoleh berbagai
informasi wengenal konsistenst dan kemampuan data
vang penulis peroleh. Dari ﬂegi frekuensi munculnya
data tertentu dari penjelasan berbagail kelompok
responden. Secara ringkas dapal penulis sajikan dalam

tabel 6 (lihat lampiran B).
Dari analisis tersebul dapat diperoleh informasi

berikut
a. Ada sejumlah data vang hanya dapat diamati dari
salah satu kelompok responden saja. Misaluya ARH
(hanyn ditemuskan pada penjelasan Ri RB-CM Y,
FURGKAT (hanys ditemukan pada penjelasan R1
RB-CH), begitu pun dengan BENTRABA, HAXMAKEALL,
INF, KOLOK, KEHAK, WAKTEM,  MARS0S, MARKPRAG,
MAKREF, MAKSEM, NORMAS, dan sejumiah data lainnya
(lihat tabel 8). Terhadap dala semucam il penulis
memberikan perhatian vang lebih ketat, mnengingat
~harus tepatnya pertimbangun untuk memasukkannya ke

dalam kesimpulan data yang sedang penulis
kumpulkan - &tau dikeluarkan dau dibuung bila
ternyata kurang memadal.
b. Ada sejumlab data vang meskipun hanya muncual pada
penjelasan satu kelowpok responden, Cnamin

dikemukakan oleh lebih dari seorang responden

dalam kelompok Lersebut atau bankan semna
responden dalam kelompok Lerzebot. Terhadap data

semacam  ini  penulis  juga memberikan perhatian



457

khusus dalanm menimbang masuk tidaknya data semacain
itn ke dalam kumpulan data. Data semacam 1tu

antara lain: DAKONS, FUNGKAL, HAKMAK, HIRGRAH,

KARMAK, KETAKS, dst.

Terhadap kedua jenis data ini, penulis melakukan
pengamatan lapangan di luar pars responden nuntuk
mencari kebastinn apakah dala semacan itu dapat

dipahani - pada orang lain. Dari sejumlah data

semacam itu pennlis sertakan dalam kumpulan data

penelitian 1ini, data sejenis gseperti yvang

terdaftar dalam tabel §.

c. Ada sejumlah data yang dspat diamali pada lebih

dari satu kelompok responden dan secara logis

nenggamnbarkan keamdalan data ‘sejenis ita dalam

proses pemahaman makna dan pemaknaan. Misalnya:

ANT, BENEAL, HUBPENPERY, INTPENY, dst.

d. Ada sejumlabh data yang dapat diamatl pada semua

kelompok responden. Data ergebut diperlihatkan

oleh banyak responden pada kelima kelompok yang

diwawancearal . Antara  lain: HUBHAK, INTPEN,

KAILOG, KONBUD, KORTUR, KONT#A, dst.

Terhadap dua jenis data terakhir ini, penulis

herkevakinan bahwa data semacam tersebut mapan dan

aniversal. Hubmak, misalnya, dapat diamati pada 793

SI yvang penulis peroleh.  Semua responden RB-—-SPJB

memperlihatkun duata tersebuat begitu Pun senua
responden pada RA—-SPNJB dan REB; dua responden - RB-CH

aemin responden KU memper 1 hatkan hal tersebutl.
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INTPEN dapat diamati pada penjelasan scmus responden

yang tertuang dalam 38 SI1. Bentuk penjelasan yang
diberikan para responden berragam. RB-5PJ1 dan

RB~5PNJB cenderung menggunakan istilah-istilah umum
untuk merujok hal yang ssama. Hisalnya, RB-SPJB  dan
RB-SPNJB cenderung menyvebut antonimi bag:l konsupmyang
oleh RNB disebut lawan kata atau kontradiksi.
Perbedaan lain vang tampak menonjol adalah frekaensi
penggunaan istilah-istilab linguislik agleh - para
responden RB-SPJB  dan RB-SPNJB jauh Jebih banyak
daripada oleh RND. Namun, ketiga keiompok responden
tersebut, bahkan kelima ke]nmpok tersebut menunjukan
adanya hal yang sama, meskipun 1istilah yang mereka

gunakan berbeda-beda sesuai dengan latar belakang

pengetahuan mereka tentang bahasa.

Kecuknpan Referensial
Sebagai dats pendukung bagi data yang telah penulis
peroleh melalui wawancara, penulis mengunpir Lkan
berbagai hasil wawancara informal dengan  sebagian
responden dalam pergaulun pennlis sehari-hari. Data
tersebut pennlis kumpulkarn, kemidian pendlis gounakan
sebagai data pendukung pada saat penulis melakukan
analisis data. Data pendukung tersebutb terntama
penulis peroleh dari responden—reéponden RB-SPHJB dau
RB-CHM.

Wawancara informal penulis lakukan dengan

mengajukan pertanyasn-pertanyasn yang herkait dengan
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pertanyaan-pertanyaan wawancaruy tormal <dalam sebuah
obrolan santai di tnang guru atan di kantin pada saat
mereka beristirahnt. Sedangkan dengan RB-CH penulis

lakukan pada saat-saaf senggané’di kantor penulils.

Data vyang penaulils peroleh dari waﬂancafa
informal ini terbukti sangat berguna bagi kelengkapan
dan keberhasilan snalisis daba primer.

Pengecekan Anggoﬁa

Selain empat langkah di atas gnnitnk menjamin keabsahan
data, .penulis memberikan  kesempatan kepada para
respanden dan mereka.yang terlibat dalam pengumpulan
date untuk mengecek data (tranukrip wWawancara) dan
haxil analisisnya. Helaluzn, kegiatan ini diharapkan
para responden dapat nemberikan dat& tambahan yang
belum ‘sempat terpikirkan pada saat dilakukan
wawgncars. Selain itn, para responden juga diharvaphkan
,dapat memperbaiki kesalaban informasi/spenjelasan yang
mereka herikan, sahingga data yang penulis peroleh
henar~benar lenghkap dan secars ;tentik absah sesuali
dengan yang dimakandkan oleh para responden.

Melalui rangkaian kegiatan pemerikgsaan keabsabhan
dan penjaminsn kelenghapan  serta kebtentikan ‘data,
penulis berharap bahaa hasil--hasil dan  pencemudn-
penemaan  dalam pen¢litian ini memiliki nitai

keterandalan dan keabsahan vani memadal.
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